Pengaruh Ukuran Partikel Penyusun Terhadap Karakteristik Laju Pembakaran Briket Sekam Padi
Taufan Enggar S.A.G., Prof. Dr. Ing. Ir. Harwin Saptoadi, MSE.

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARE

Briket sckam padi memiliki potenst yang sangat Juar biasa di Indonesia. Sekam
nadi merupakan limbgh pertanian vang begitu murah, dapat diperbarui, dan
;nelimpah tiap tahunnya. Agar sekam padi dapat bernilai tambah menjadi bahan
bakar alternatif, periu ditingkatkan densitas energinva yakm energi termal per
satuan volune, misalnva dengan diolah menjadi briket. Teknologi pembriketan
sekam padi torpolong sederhana dan dapat dikembangkan secara luss. Bnket
hiomassa dibuat dari campuran sekam padi dengan bahan pengikat berupa amiium
atau kamji. Penclitian ini hendak mengetahui lebih jauhpengareh ukuran partikel
penvusun terhadap karakteristik laju pembakaran briket sekam padi.

Beberapa hal vang terungkap dari penelitian ini adaiah:

Ukuran pariikel penyusun briket sekam padi sangat mempengaruhi karakieristik
laju pembakarannya, karena ukuran partikel sangat berhubungen erat dengan sifat
porositas bahan bakar padat. Semakin kecil ukuran partikel penyusun briket akan.
semakin kecil pula sifat porositasnya. ‘

Besarnya porositas bahan bakar padat dapat dibandingkan secara fisik dengan
perbandingan massa dan volumenya. Porositas briket berbanding terbalik dengan
densitas yang dimbiki.

Semakin kecil butitan penyusun briket, akan semakin terlambat fase drying,
devolatilisasi, dan chor burning yang terjadi. Schingga dibviubkan waktu vang
lebih lama untuk keseluruhan proses pembakarannya Sebaliknya, makin besar
partikel penyusun briket akan menaikkan laju pembakaran vang tepadi.

Semakin kecil butiran penvusun briket akan semskin rendah pula nilal
maksimum kecoepatan pembakaran sesaat vang bisa dicapai Sebaliknya, nilai
maksimum kecepaian pembakaran sesaat vang paling tingg: bisa dicapai oleh
briket dengan ukuran butitan penyusun semakan besar.

Semakin keeil butiran penvusun briket, akan semakin banyak pula sisa massa
yang tidak terbakar diakhir proses pembakaran. Hal tersebut dikarenakan oksigen
semakin susah menembus masuk jauh dan permukaan buket.

Kata kanei: brikei, bahan bakar aliernatif, sekam padi, ukuran partikel, mesh,
karakteristik iaju pembakaran, porositas, deasitas
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